BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Film yang merupakan sebuah proses kreativitas dari pembuatnya dapat
dipahami sebagai hasil dari pembingkaian terhadap permasalahan yang ingin
diangkat (Sumarno, 1997:7). Sebagai sebuah hasil pembingkaian yang dilakukan
oleh pembuatnya melalui tema-tema yang diangkat, ia dapat dikatakan sebagai
karya seni. Walaupun dalam sebuah film menampilkan kambali realita yang
terjadi dalam masyarakat, namun ia tetap saja tidak terlepas dari pemikiran si
pembuatnya yang dipengaruhi oleh banyak faktor.

Terdapat berbagai macam alat yang membuat film dapat disebut sebagai
sebuah media untuk menyampaikan maksud yang tertuang dalam sebuah film.
Ketika film disebut sebuah realitas rekaan, maka ia menampilkan realitas yang
sebenarnya ke dalam sebuah frame yang dibangun melalui lensa kamera yang
digunakan. la juga mengandaikan seorang juru foto yang menggunakan lensanya
untuk menembak objek dan menentukan bagian mana yang ingin ia tampilkan.
Bahkan terkadang ia membutuhkan pencahayaan untuk dapat menampilkan apa
yang ia inginkan (Arnheim, 1957 : 8-11). Film sebagai teks media, memuat
makna-makna sebagai hasil konstruksi melalui kerja bahasa.Penelitian ini

mencermati mengenai makna dalam film yang mengarah pada representasi waria.
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Film Arisan! dan Realita Cinta dan Rock ‘n’ Roll menjadi obyek dalam
penelitian ini. Film ini dianalisis untuk mengetahui representasi waria yang
tergambar di dalamnya. Proses analisis dilakukan dengan menggunakan
pendekatan analisis semiotik, karena semiotik dianggap relevan untuk mengkaji
lebih dalam teks dalam film ini. Semiotika akan menunjukkan pesan makna
melalui tanda-tanda dan kode-kode seperti shot kamera, narasi, seting dan akting.
Wujud material dari tanda-tanda tersebut misalnya pemilihan warna, dekorasi
ruang, model pakaian yang dikenakan, kendaraan, ekspresi wajah, sikap tubuh
intonasi bicara dan lain-lain.

Film ini merepresentasikan waria yang mengukuhkan ideologi kekuasaan
seksualitas dalam hal ini adalah heteroseksual terhadap homoseksual. Banyak
adegan yang merepresentasikan waria melalui citra buruk yang melekat dalam diri
mereka. Seperti misalnya mitos mengenai waria yang sering mangkal menjajakan
seks, laki-laki yang berperilaku seperti perempuan, penggoda dan tidak dapat
diterima di masyarakat.

Dalam film Realita Cinta dan Rock ‘n Roll, digambarkan dengan jelas
beberapa kali adegan yang isinya adalah olokan terhadap orang lain dengan kata
banci dengan maksud untuk melemahkan lawan bicaranya. Dalam film itu pula
digambarkan waria mangkal untuk menjajakan seksnya dimana adegan tesebut
tidak ada hubungannya sama sekali dengan cerita film itu.

Masalah representasi media lebih banyak memfokuskan pada representasi
kelompok “minoritas,” di mana term tersebut mengacu pada kelompok sosial yang

memiliki daya kekuasaan yang lemah. Sebab representasi yang muncul sekarang
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ini lebih  didominasi  oleh  “mayoritas” atau  kelompok  yang
berkuasa.Kenyataannya, pada representasi media lebih dikuasai oleh
heteroseksual. Paradoks mengenai representasi heteroseksual disebabkan karena
heteroseksualitas merupakan sesuatu yang biasa atau menjadi anggapan yang
umum, di mana hal tersebut di terima sebagai sesuatu yang benar sebagai norma
seksual. Menjadikannya sebagai norma seksual yang benar terhadap orientasi
seksual lainnya, di mana orientasi seksual lainnya tidak dapat mudah diterima dan
tidak identifikasikan secara jelas. Citra media mengenai seksualitas lebih mengacu
pada dominasi heteroseksualitas.

Film Arisan! Dan Realita Cinta dan Rock ‘n” Roll ini melayani
kepentingan ideologi kekuasaan kaum heteroseksual. Hal ini dibuktikan dengan
hasil penelitian yang telah dipaparkan diatas. Dengan dipaparkannya fakta
tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberi kontribusi pada representasi
waria yang baru dan meningkatkan kewaspadaan terhadap representasi waria yang

direpresentasikan melalui sebuah film.

B. Keterbatasan dan Kelemahan Penelitian
1. Penelitian ini menggunakan metode semiotika yang membuat
interpretasi suatu teks dapat dimaknai berbeda oleh setiap orang
tergantung dari latar belakang seseorang seperti tingkat pendidikan, sosial

ekonomi, sosial budaya dan sebagainya.
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2. Dalam penelitian ini, penulis berada dalam posisi reader. Penulis juga
merupakan pembaca pesan yang juga berada dalam lingkungan kultural

dan dari sinilah subyektivitas tidak dapat dihindari.

3.Peneliti memiliki kesulitan dalam mendapatkan naskah asli film Realita
Cinta dan Rock ‘n’ Roll karena tidak dijual di beberapa toko buku. Bahkan

melalui internetpun, naskah tersebut tidak pernah dipublikasikan.

4. Peneliti kesulitan mendapatkan refresensi karena minimnya refrensi
mengenai waria di Indonesia dan juga penelitian mengenai waria juga
sangat minim, sehingga peneliti merasa kekurangan refrensi untuk

penelitian ini.
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